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Abstrak- Keberhasilan perusahaan tergantung pada peningkatan kinerja karyawan. Kinerja merupakan
ukuran prestasi seseorang dalam waktu tertentu. Disiplin dan motivasi merupakan penting untuk
mencapai tujuan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh motivasi kerja dan
disiplin Kkerja terhadap kinerja karyawan. Metode pada penelitian ini merupakan metode kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Kantor PT. Prospero Optima Solusindo Jakarta. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 50 responden. Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner.
Variabel independent yaitu disiplin dan motivasi kerja sedangkan variabel dependent yaitu kinerja
karyawan. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh secara silmutan dan signifikan
terhadap kinerja karyawan seperti yang ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 4,508 > 2,011 dan
signifikan 0,000 < 0,05, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
dengan nilai t hitung sebesar 5,888 > 2,011 dan signifikan 0,000 < 0,05. Secara bersama-sama disiplin
dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai F hitung
84,001 > 3,20 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05.

Kata Kunci : Disiplin, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai.

Abstract- The success of the company depends on improving employee performance. Performance is a
measure of a person's achievement within a certain time. Discipline and motivation are important to
achieve company goals. This study aims to analyze the effect of work motivation and work discipline on
employee performance. The method in this research is a quantitative method. The population in this study
were employees of the Jakarta Office of PT Prospero Optima Solusindo. The sample in this study
amounted to 50 respondents. The data collection instrument used a questionnaire. The independent
variables are discipline and work motivation while the dependent variable is employee performance. The
data analysis method used is multiple linear regression. The results of this study indicate that work
discipline and work motivation have a simultaneous and significant effect on employee performance as
indicated by the t value of 4.508> 2.011 and significant 0.000 < 0.05, work motivation has a positive and
significant effect on employee performance with a t value of 5.888> 2.011 and significant 0.000 < 0.05.
Together, discipline and work motivation have a positive and significant effect on employee performance
with a calculated F value of 84.001> 3.20 and a significant value of 0.000 < 0.05.
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1.

Pendahuluan

Sumber daya manusia berperan penting dalam keberhasilan suatu organisasi atau
perusahaan, dan diperlukan karyawan yang berkualitas untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan. Disiplin kerja merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kinerja
karyawan. Disiplin mencakup ketaatan pada aturan, baik tertulis maupun tidak
tertulis, yang penting untuk menjaga kelancaran dan ketertiban dalam organisasi.
Motivasi kerja juga memengaruhi kinerja. Motivasi, baik dari dalam diri maupun dari
luar, dapat mendorong karyawan untuk bekerja lebih baik dan mencapai kepuasan.
Semakin tinggi motivasi kerja, semakin produktif perusahaan. Kinerja karyawan
merupakan hasil nyata dari tugas yang dilakukan dan sangat memengaruhi
keberhasilan organisasi. Dengan memberikan disiplin dan motivasi kerja yang baik,
karyawan akan bekerja lebih maksimal, mendorong produktivitas, dan membantu
perusahaan mencapai visi serta misinya. PT Prospero Optima Solusindo Jakarta
adalah perusahaan yang bergerak di bidang tenaga ahli Learning Academy,
Consulting, Aplikasi/Software dimana ketiga hal tadi, kami berfokus ke Manajemen
Risiko. Berkantor di Jakarta, namun telah berpengalaman dan memiliki banyak mitra
dalam memberikan layanan terbaik, dipercaya oleh berbagai perusahaan seperti Bank
Indonesia, OJK, BNI, BRI, Allianz Indonesia, BJB, PNM, dll..

Lingkup kerja PT Prospero Optima Solusindo Jakarta yaitu dalam pengerjaan
Learning Academy, Consulting, Aplikasi/ Software, dan berfokus pada Manajemen
Risiko yang tentunya sudah berpengalaman selama lebih dari 15 tahun.

PT Prospero Optima Solusindo Jakarta didirikan secara resmi sejak tahun 2016.
Dengan pengalaman lebih dari 15 tahun, kami mengkhususkan diri dalam perangkat
lunak Sistem Manajemen Risiko Perusahaan (ERMS) yang canggih, pelatihan &
sertifikasi manajemen risiko yang komprehensif, serta layanan konsultasi yang
berorientasi pada hasil.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif statistik dengan melihat
Pengaruh Disiplin dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada PT Prospero
Optima Solusindo Jakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena
penelitian ini dilakukan pada kondisi alamiah yang dimulai dengan meminta
responden untuk mengisi kuesioner serta menggunakan teori teori sebagai dasar
dalam eksplorasi di lapangan.

Hasil dan Pembahasan

Responden dalam penelitian adalah Pelanggan pada Pelanggan pada PT Prospero
Optima Solusindo Jakarta berjumlah 50 orang. Dan menyebarkan kuesioner dengan
masing-masing variabel yaitu variabel Disipilin Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2) dan
Kinerja Karyawan (Y). Analisis kuantitatif terdiri dari pengujian kualitas data
(Validitas dan Reabilitas), uji asumsi Kklasik, uji t, uji f dan pengolahan data dilakukan
dengan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS Versi 25.0.



3.1 Uji Validasi

Uji validitas yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah uji
pearson correlation dengan menggunakan program SPSS. Untuk mengetahui valid
atau tidaknya kuesioner kualitas disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan, maka penulis melakukan uji validitas sebagai berikut dan sampel yang
digunakan oleh penulis sebanyak 50 sampel total dari keseluruhan populasi yang ada.
Suatu model yang dikatakan valid jika nilai signifikan dibawah 0,05 atau 5%. Kriteria
pengujiannya adalah jika r hitung > r table maka instrument atau item-tem pernyataan
berkolerasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). Jumlah data (n) = 50,
dan didapat df = 50-2, maka didapat dalam r tabel sebesar 0,278:

Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X1)

NO Variabel Correlation R tabel Keterangan
1 0.654 0,278 Valid
2 0.289 0,278 Valid
3 0.815 0,278 Valid
4 0.759 0,278 Valid
5 Disiplin Kerja 0.727 0,278 Valid
6 0.545 0,278 Valid
7 0.702 0,278 Valid
8 0.768 0,278 Valid
9 0.733 0,278 Valid

10 0.663 0,278 Valid

Sumber : Data diolah, 2024

Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X2)

NO Variabel Correlation R tabel Keterangan
1 0.737 0,278 Valid
2 0.322 0,278 Valid
3 0.541 0,278 Valid
4 0.392 0,278 Valid
> Motivasi Kerja 0.501 0,278 Valid
6 0.828 0,278 Valid
/ 0.673 0,278 valid
8 0.749 0,278 valid
9 0.809 0,278 Valid
10 0.747 0,278 Valid

Sumber : Data diolah, 2024



3.2

3.3

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)

NO Variabel Correlation R tabel Keterangan
1 0.795 0,278 Valid
2 0.702 0,278 Valid
3 0.646 0,278 Valid
4 0.765 0,278 Valid
5 L 0.720 0,278 Valid
g | KinenakKaryawan 0.453 0,278 Valid
7 0.619 0,278 Valid
8 0.728 0,278 Valid
9 0.785 0,278 Valid

10 0.610 0,278 Valid

Sumber : Data diolah, 2024

Uji Reabilits
Uji reliaibitas instrument dapat dilihat dari besarnya nilai Cronbach Alpha pada
masing — masing variabel. Cronbach Alpha digunakan untuk mengetahui reliabilitas
konsisten item — item. Oleh karena itu instrument untuk mengukur masing— masing
variabel dikatakan reliabel jika Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60.
Uji
Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.985 30

Sumber : Data diolah, 2024

Uji Normalitas
Dalam penelitian ini pengujian normalitas data menggunakan uji P- plot dan
Kolmogorov- Smirnov (Kolmogorov-Smirnov Test) dengan melihat signifikansi dari
residual yang dihasilkan. Hasil uji normalitas data dari residual yang diperoleh
sebagai berikut:
Hasil Uji Normalitas P-plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber : Data diolah, 2024

Dapat dilihat penyebaran titik-titik di sekitar garis diagonal yang jaraknya tidak terlalu
jauh di sepanjang diagonal. Sehingga gambar tersebut memiliki arti bahwa pola yang
ada pada gambar merupakan distribusi normal, dan model regresi memenuhi asumsi
normalitas.



Hasil Uji Normalitas Histogram

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Mean =3 2316
Std. Dev. = 0,978
N=50

Frequency

3 2 Bl 0 1

Regression Standardized Residual

Sumber : Data diolah, 2024
Dapat Berdasarkan gambar di atas, apabila berbentuk seperti gunung, maka gambar
tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar data tersebut dapat dikatakan
normal atau memenuhi uji asumsi normalitas.

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 50

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000
Std. 3,62672481
Deviation

Most Extreme Absolute 0,069

Differences Positive 0,067
Negative -0,069

Test Statistic 0,069

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Data diolah, 2024



34 Uji Heteroskedastisitas

Uji Pada penelitian uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguiji
apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Adapun cara mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas
dapat diketahui dengan melihat grafik Plot (Scatter plot) antara nilai prediksi
variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Scatterplot ini adalah
jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang
teratur maka menandakan terjadi heteroskedastisitas. Namun, jika tidak terdapat
pola yang jelas atau titik yang menyebar baik itu di posisi atas dan di posisi bawah
angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut ini adalah
hasil dari uji heteroskedastisitas yang ditunjukkan pada gambar dibawah ini :

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual
=
L
L

-3 -2 -1 o 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data diolah, 2024

Uji Berdasarkan gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada pola
yang jelas, serat titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y,
maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
3.5 Uji Multikolinearitas
Pada penelitian uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen. Uji ini dapat dilihat dari
nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Jika VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka

tidak terjadi multikolinearitas.
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstanqa.r dized Standa}rc_iized Collinearity Statistics
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 | (Constant) 1.639 3.438 AT7 | 636
Disiplin Kerja 450 .100 419 | 4.508 .000 541 1.847
Motivasi Kerja | .515 .087 547 | 5.888 .000 541 1.847

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, uji multikolinearitas di atas menunjukan nilai tolerance untuk
disiplin kerja yaitu 0,541, untuk motivasi kerja yaitu 0,541 memiliki arti lebih besar dari 0,10.
Adapun untuk nilai VIF disiplin kerja yaitu 1,847, untuk motivasi kerja yaitu 1,847 memiliki arti
kurang dari 10,00. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dari
variabel variabel yang ada.



3.6 Analisis Regresi Berganda

Pada pengujian regresi linier berganda, dilakukan untuk mengukur seberapa besar
pengaruh variabel bebas yakni, Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) pada PT. Prospero Optima Solusindo Jakarta. Untuk mendapatkan hasil
perhitungan koefisien regresi yang tepat, penulis mendapatkan data dan hasil uji regresi linier

berganda dapat dilihat pada tabel ini.

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1| (Constant) 1.639 3.438 ATT .636
Disiplin Kerja . 450 .100 419 4.508 .000
Motivasi Kerja 515 .087 547 5.888 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data diolah, 2024

Dari tabel di atas diketahui nilai-nilai, antara lain:

1. Konstanta : 1,639
2. Disiplin Kerja : 0,450
3. Motivasi Kerja : 0.515

Dari hasil perhitungan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut :
Y =a+blX1l+Db2X2+e
=1,639 + 0,450 + 0.515

Persamaan di atas dapat diartikan sebagai berikut:

a. Nilai a sebesar 1,639 merupakan konstanta atau keadaan saat kinerja karyawan belum
dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2), jika
variabel independen tidak ada maka variabel kinerja karyawan tidak mengalami perubahan.

b. B1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar 0,450, menunjukkan bahwa variabel disiplin
kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan yang berarti bahwa setiap
kenaikan 1 satuan variabel disiplin kerja, maka akan mempengaruhi kinerja karyawan sebesar
0,450, dengan asumsi bahwa variabel penelitian lain tidak diteliti dalam penelitian ini. Koefisien
ini memiliki nilai positif, artinya terdapat hubungan yang positif antara disiplin kerja dengan
kinerja karyawan. Semakin baik motivasi kerja maka kinerja karyawan akan semakin baik.

c. B2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 0.515, menunjukkan bahwa variabel motivasi
kerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan. Artinya setiap kenaikan 1
satuan variabel motivasi kerja, maka akan mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 0.515.
Koefisien ini memiliki nilai positif, artinya terdapat hubungan yang positif antara motivasi kerja
dengan kinerja karyawan. Semakin baik motivasi kerja maka kinerja karyawan akan semakin baik.



3.7

3.8

Ui T
Pada uji T, digunakan untuk mengetahui secara parsial pengaruh masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji t ini dilakukan dengan membandingkan
nilai t-hitung dengan t-tabel dan nilai signifikan < 0,05 atau thitung > ttabel. Hipotesis
ini diuji dengan menggunakan program SPSS yaitu sebagai berikut:

Hasil Uji T
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 1.639 3.438 477 | 636
Disiplin Kerja 450 .100 419 | 4508 | .000
Motivasi Kerja 515 .087 547 | 5.888 | .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji T pada pengujian statistik tabel tersebut, maka penulis dapat
jelaskan sebagai berikut:

Uji t ini dilakukan dengan membandingkan t-hitung > t-tabel, pada signifikansi 5% (alpha=0,05).
Maka dapat diambil kesimpulan, sebagai berikut:

1. Disiplin kerja, t-hitung > t-tabel yaitu = 4,508 > 2,011, dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang terdapat pengaruh signifikan antara disiplin terhadap
kinerja diterima (Ho ditolak dan Ha diterima) artinya secara parsial terhadap pengaruh antara disiplin
terhadap kinerja.

2. Motivasi kerja, t-hitung > t-tabel yaitu = 5,888 > 2,011, dan nilai signifikan 0.000 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang terdapat pengaruh signifikan antara motivasi dengan kinerja
diterima (Ho ditolak dan Ha diterima) artinya secara parsial terhadap pengaruh antara motivasi
terhadap kinerja

Uji F
Pada uji F, dilakukan untuk melihat tingkat signifikan semua variabel independen terhadap variabel
dependen secara bersama-sama. Uji F juga dimaksud untuk mengetahui apakah semua variabel
memiliki koefisien regresi sama dengan nol.

Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 | Regression 743.745 2 371.873 | 84.001 | .000b
Residual 203.642 46 4.427
Total 947.388 48
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja

Sumber ; Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel uji F diatas, pengambilan keputusan berdasarkan nilai F hitung sebesar 84,001 >
3,20 dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0,05. Jika nilai F hitung > F tabel dengan nilai signifikan
0,000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja
dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Prospero Optima
Solusindo Jakarta.



3.9  Uji Koefesiensi Determinasi Parsial

Koefisien Uji koefisien determinasi parsial bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi terletak pada 0 dan 1. Klasifikasi koefisien korelasi yaitu, O (tidak ada
korelasi), 0-0,49 (korelasi lemah), 0,50 (korelasi moderat), 0,51-0,99 (korelasi kuat),
dan 1.00 (korelasi sempurna). Besar nya R2 jika semakin mendekati O berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Besarnya R2 jika semakin mendekati 1 berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi dependen.

Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial Disiplin

Model Summary
Std.
Error of
Adjusted the
Model R R Square | R Square | Estimate
1 ,/1la 0,515 0,512 | 3,68341
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja

Sumber : Data diolah, 2024
Berdasarkan tabel diatas, nilai koefisien R Square (R2) pada variabel disiplin kerja (X1) sebesar
0,515 (51,5%) ini menjelaskan disiplin kerja memiliki pengaruh yang kuat terhadap Kinerja
karyawan pada PT Prospero Optima Solusindo Jakarta yaitu sebesar 0,515 atau 51,5%..

Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial Motivasi Kerja

Model Summary
Std.
Error of
Adjusted the
Model R R Square | R Square | Estimate
1 ,731a 0,535 0,532 | 3,78341
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja

Sumber : Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, nilai koefisien R Square (R2) pada variabel motivasi kerja
(X2) sebesar 0,535 (53,5%) ini menjelaskan motivasi kerja memiliki pengaruh yang
kuat terhadap kinerja karyawan pada PT Prospero Optima Solusindo Jakarta yaitu
sebesar 0,535 atau 53,5%.

3.10 Uji Koefisiensi Determinasi Simultan
Uji koefisien determinasi simultan bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi terletak pada 0 dan 1.
Besar nya R2 jika semakin mendekati O berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Besarnya R2 jika semakin mendekati 1
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi dependen.
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Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan

Model Summary
Std.
Error of
Adjusted the
Model R R Square | R Square | Estimate
1 .886a .785 776 2.104
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja

Sumber : Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel uji koefisien determinasi simultan. diperoleh nilai koefisien
R Square (R2) sebesar 0,785 (78,5%) ini menjelaskan disiplin kerja dan motivasi
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Prospero Optima Solusindo
Jakarta sebesar 78,5%. Sedangkan sisanya sebesar 21,5% menggambarkan variabel

bebas lainnya yang tidak diamati dalam penelitian ini.

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil serta output penelitian dan pembahasan yang telah dikerjakan
mengenai Pengaruh Disiplin dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada PT
Prospero Optima Solusindo Jakarta, maka bisa diambil kesimpulan mengenai
pengaruh disiplin dan motivasi kerja secara parsial terhadap kinerja pegawai.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah berikut :

1. Disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT

Prospero Optima Solusindo Jakarta. Berdasarkan hasil Uji T terlihat nilai t hitung
lebih besar dari T tabel dengan nilai 4,508 > 2,011. Dan diketahui nilai signifikan
sebesar 0,000 dimana nilai signifikan lebih kecil 0,05 atau 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT Prospero Optima Solusindo Jakarta.
Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan
pada PT Prospero Optima Solusindo Jakarta. Berdasarkan hasil Uji T terlihay nilai
t hitung lebih besar dari T tabel dengan nilai 5,888 > 2,011. Selain itu, diketahui
nilai signifikan sebesar 0,000 dimana nilai signifikan lebih kecil 0,05 atau 0,000
< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Prospero Optima
Solusindo Jakarta.

Disiplin dan Motivasi secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai pada PT Prospero Optima Solusindo Jakarta.
Berdasarkan hasil Uji F terlihat nilai F hitung lebih besar dari F tabel dengan nilai
84,001 > 3,20 dan tingkat signifikan sebesar 0,000 dimana kebih kecil dari 0,05
atau 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Disiplin dan Motivasi
Kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Prospero Optima Solusindo Jakarta
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